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Introduction
Wawacan Sama'un :
Karya sastra lisan
Sunda.

Dibacakan
dalam ritual
adat
(kelahiran,
tujuh
bulanan)

Fokus:
nilai-nilai kepemimpinan.

Maksud:
Jelajahi ekspektasi budaya Sunda
melalui narasi kepemimpinan.



Literature Review
Wawacan: Narasi
panjang dalam pupuh,
dipengaruhi oleh
pesantren dan
bangsawan.

Penelitian sebelumnya:

Christomy (2003),
Ziyaanul Jannah (2011),
Zainuri (1996).

Lensa Teoritis: Naskah
sebagai refleksi bahasa
(Ekadjati, 1988).

Tema kepemimpinan
masih kurang
dieksplorasi.



Methodology

Sumber: Wawacan
Sama'un diedit oleh
Tomy Christomy
(2003).
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Teknik: Membaca
tekstual, interpretasi
nilai.
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Deskriptif-analitis,
pendekatan kualitatif.
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Nilai-nilai Kepemimpinan (1)
1. Keahlian dalam Peperangan

Sama'un sebagai panglima militer
dan pelindung Nabi.

2. Kebijaksanaan

Nabi dan Sama'un menunjukkan
pengekangan dan kecerdasan
emosional dalam konflik.



Nilai Kepemimpinan (2)

3. Keberanian dan Harga
Diri

Dengan berani menghadapi
ancaman seperti Ki Naim.

4. Kepemimpinan
Visioner

Aliansi pernikahan strategis
untuk menyebarkan Islam.



Nilai Kepemimpinan (3)
5. Keberanian

Memimpin dari depan, tidak
pernah bersembunyi di balik
pasukan.

6. Welas asih

Menyelamatkan Murtada selama
pertempuran dan menghargai
kehidupan manusia.



Nilai Kepemimpinan (4)

7. Kompetensi
Dipilih oleh Nabi karena
keterampilan dan integritasnya.
Memiliki rasa hormat dan
kesuksesan melalui
kemampuan.



Kesimpulan

• Nilai-nilai kepemimpinan di
Wawacan Sama'un tidak
lekang oleh waktu.
Integritas, empati,
kebijaksanaan, dan
tindakan.
Kepemimpinan yang efektif
membutuhkan dukungan
dari kekuatan ilahi dan
sosial.
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